BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Manusia baik pria maupun wanita tidak bisa dipahami secara utuh bila
dipandang hanya dari perspektif seks (biologis) semata. Keutuhan manusia harus juga
didekati dari perspektif ‘gender’ karena pendekatan gender dapat mengupas tuntas
esensi dan eksistensi pria dan wanita dalam konteks sosial-budaya.' Jika laki-laki dan
perempuan dipandang dari perspektif seks (biologis) semata, perempuan akan
menjadi korban ketidakadilan. Perempuan dengan kodratnya sebagai orang yang

lembut, merawat dan menjaga dinilai oleh laki-laki sebagai makhluk yang lemah.

Penilaian dan anggapan bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah
diperkokoh dengan konstruksi sosial budaya patriarkat. Budaya patriarkat yang
menjunjung tinggi kekuasaan laki-laki. Eksistensi dan peranan kaum perempuan
kurang diperhatikan dalam lingkungan sistem kebudayaan patriarkat. Perempuan

kurang mendapat tempat dalam kehidupan sosial masyarakat.

Masyarakat Wolomuku yang juga menganut sistem kebudayaan patriarkat

tentunya mempraktekkan kekhasan dari kebudayaan patriarkat. Sebagaimana sudah

! Aloysius B. Kelen, Gender: Sebuah Pendekatan Feminisme Antropologi (Ende: Nusa Indah,
2011), hal. 21.
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dijelaskan sebelumnya, masyarakat Wolomuku masih sangat menghargai eksistensi
dan peranan kaum perempuan. Perempuan dalam masyarakat Wolomuku menempati
dua posisi yakni posisi respek. Posisi yang mendapatkan pengakuan dan penghargaan
dari masyarakat. Dan posisi eliminasi. Posisi ini lahir, selain karena kodrat
manusiawi, juga disebabkan oleh konstruksi sosial masyarakat patriarkat. Namun

pada umumnya masyarakat Wolomuku masih sangat menghargai perempuan.

Kebudayaan patriarkat yang hidup dan dipraktekkan dalam kehidupan
masyarakat Wolomuku, bukanlah sistem patriarkat murni. Artinya masyarakat
Wolomuku masih memperhitungkan eksistensi dan peran dari kaum perempuan serta
adanya rasa respek terhadap kaum perempuan. Selain berperan sebagai istri dan ibu
yang mengandung dan melahirkan anak, menjaga dan merawat anak serta
menyediakan segala sesuatu untuk keluarga berkaitan dengan urusan rumah tangga,
kaum perempuan dalam masyarakat budaya Wolomuku juga mempunyai peran yang
penting dalam urusan adat. Tanpa kehadiran kaum perempuan ritus adattidak dapat

dijalankan karena hanya perempuan yang dapat melakukannya.

Masyarakat Wolomuku juga sudah menyadari adanya usaha atau perjuangan
untuk membebaskan kaum perempuan dari konsep budaya patriarki yang melihat
kaum perempuan sebagi makhluk kelas dua. Ada upaya-upaya untuk menghilangkan
prasangka bahwa perempuan merupakan masyarakat kelas dua. Sebagai contoh, ada
hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh kaum laki-laki tetapi yang membutuhkan

peran serta kaum perempuan agar upacara tersebut bisa dijalankan. Juga dalam sistem
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perkawinan, ada tuntutan-tuntutan yang mesti dipenuhi oleh kaum laki-laki misalnya
berkaitan dengan belis. Tuntutan belis bukan dilihat sebagai sarana untuk menjual
atau membeli kaum perempuan tetapi sebagai penghargaan dan penghormatan
terhadap kaum perempuan. Kaum perempuan juga memiliki harkat dan martabat yang

sederajat dengan kaum laki-laki.

5.2 USUL SARAN

Kajian budaya yang disajikan penulis ini membantu penulis dan para
pembaca, pemilik kebudayaan, untuk kembali melihat dan mengkaji nilai kebudayaan
lokal sebagai basis. Penulis secara khusus ingin mengangkat kembali citra dan arti,
dasar dan makna dari peran perempuan sulung di dalam masyarakat Lio-

Wolommuku.

Melalui kajian budaya ini, penulis mengharapkan agar nilai-nilai budaya
dalam kekerabatan di dalam masyarakat Lio-Wolommuku yang tidak sejalan lagi
dengan semangat zaman, khususnya berkaitan dengan ‘gender’ dapat diperbaharui

agar budaya itu menjadi budaya yang humanis.

Ahirnya, dari kedalaman hati, penulis menyarankan agar para pembaca,
pemilik budaya dan generasi muda, dapat mengamalkan nilai-nilai yang terkandung
di dalam kekerabatan dan dari sana dapat disosialisasikan ke tengah masyarakat agar

semakin hari, kehidupan kita semkin berarti
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